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Abstrak 

Kekurangan energi kronis (KEK) pada ibu hamil masih menjadi masalah kesehatan penting di 

Indonesia, dengan prevalensi 16,9% pada tahun 2023, termasuk di Kabupaten Bekasi. KEK 

dapat meningkatkan risiko komplikasi kehamilan dan bayi dengan berat lahir rendah. Upaya 

penanggulangan dapat dilakukan melalui pemberian makanan tambahan (PMT), salah satunya 

telur rebus sebagai sumber protein hewani berkualitas tinggi. Tujuan: Mengetahui pengaruh 

konsumsi telur rebus terhadap peningkatan berat badan ibu hamil dengan KEK di wilayah kerja 

Puskesmas Cipayung. Metode: Penelitian quasi eksperimen one group pre-post test pada 30 

ibu hamil KEK yang dipilih dengan purposive sampling. Intervensi berupa konsumsi tiga butir 

telur rebus per hari selama 14 hari. Analisis menggunakan uji Shapiro-Wilk dan paired t-test. 

Hasil: Rata-rata berat badan sebelum intervensi 46,28 kg dan meningkat menjadi 47,33 kg 

setelah 14 hari. Uji statistik menunjukkan p = 0,000 (p < 0,05), menandakan adanya pengaruh 

signifikan. Sebanyak 83,3% responden mengalami kenaikan lebih dari 1 kg. Kesimpulan: 

Konsumsi telur rebus terbukti efektif meningkatkan berat badan ibu hamil KEK, sekaligus 

menjadi intervensi gizi sederhana, murah, dan bermanfaat untuk kesehatan ibu serta 

perkembangan janin. 

Kata kunci: Ibu Hamil KEK; Berat Badan; Telur Ayam Ras Rebus; Pemberian Makanan 

Tambahan; Status Gizi    

Abstract 

Introduction: Chronic energy deficiency (CED) in pregnant women remains a significant 

health problem in Indonesia, with a prevalence of 16.9% in 2023, including in Bekasi Regency. 

CED can increase the risk of pregnancy complications and low birth weight babies. Prevention 

efforts can be done through providing supplementary food (PMT), one of which is boiled eggs 

as a source of high-quality animal protein. Objective: To determine the effect of boiled egg 

consumption on weight gain in pregnant women with CED in the Cipayung Community Health 

Center work area. Method: A quasi-experimental one-group pre-post test study on 30 CED 

pregnant women selected by purposive sampling. The intervention was the consumption of 

three boiled eggs per day for 14 days. Analysis used the Shapiro-Wilk test and paired t-test. 

Results: The average body weight before the intervention was 46.28 kg and increased to 47.33 

kg after 14 days. Statistical tests showed p = 0.000 (p < 0.05), indicating a significant effect. 

A total of 83.3% of respondents experienced a weight gain of more than 1 kg. Conclusion: 

Consuming boiled eggs has been shown to be effective in increasing the weight of pregnant 

women with chronic energy deficiency (CED), while also being a simple, inexpensive, and 

beneficial nutritional intervention for maternal health and fetal development. 
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PENDAHULUAN 

Kehamilan merupakan kondisi alami yang dialami oleh setiap wanita, namun memiliki peran 

krusial dalam kehidupan perempuan karena berkaitan langsung dengan proses tumbuh 

kembang janin (Siregar, 2023). Selama masa ini, ibu hamil mengalami berbagai perubahan 

fisiologis yang melibatkan sistem pencernaan, pernapasan, kardiovaskular, kulit, hormonal, 

metabolisme, otot dan tulang, payudara, sistem imun, serta sistem reproduksi (Musmundiroh, 

2024). Perubahan tersebut dapat menimbulkan masalah, baik pada awal, selama kehamilan, 

maupun pasca persalinan, terutama bila kondisi kesehatan ibu sebelumnya kurang baik. Salah 

satu faktor yang sangat berpengaruh adalah status gizi ibu, karena nutrisi yang adekuat 

diperlukan untuk mendukung pertumbuhan janin serta menjaga kesehatan ibu (Imroah et al., 

2025). 

Masalah gizi yang sering dialami ibu hamil adalah Kekurangan Energi Kronis (KEK). 

Kondisi ini dapat meningkatkan risiko komplikasi obstetri, persalinan prematur, bayi dengan 

berat badan lahir rendah (BBLR), hingga kematian ibu dan perinatal (Kania, 2022). Menurut 

Kementerian Kesehatan, ibu hamil dengan lingkar lengan atas (LiLA) <23,5 cm atau IMT 

<18,5 kg/m² pada trimester pertama dikategorikan KEK. Secara global, prevalensi KEK pada 

ibu hamil berkisar antara 35–75% dengan sekitar 40% kematian ibu di negara berkembang 

terkait kondisi ini (WHO, 2021). Di Indonesia, prevalensi KEK pada ibu hamil mencapai 

16,9% pada tahun 2023 (Kemenkes RI, 2023). 

Di Jawa Barat, prevalensi KEK pada ibu hamil tercatat 11,6% (Kemenkes RI, 2023). Khusus 

di Kabupaten Bekasi, kasus KEK pada ibu hamil masih cukup tinggi. Data Dinas Kesehatan 

tahun 2020 mencatat 1.371 kasus, sementara penelitian awal di Puskesmas Cipayung (Januari–

Juni 2025) menemukan 30 kasus KEK dari 241 ibu hamil. Fakta ini menunjukkan perlunya 

intervensi gizi di wilayah tersebut, terlebih program Pemberian Makanan Tambahan (PMT) 

belum diterapkan. 

Salah satu bahan pangan yang potensial untuk intervensi gizi adalah telur ayam ras rebus. 

Telur mudah diperoleh, harganya terjangkau, serta kaya akan protein, asam amino esensial, 

lemak sehat, zat besi, zinc, selenium, vitamin B12, dan kolin yang penting untuk pertumbuhan 

janin. Konsumsi telur rebus setiap hari dapat membantu memenuhi kebutuhan protein ibu 

hamil, sehingga mendukung peningkatan berat badan sekaligus menurunkan risiko komplikasi 

kehamilan (Wulandari et al., 2024). 

Beberapa penelitian mendukung manfaat konsumsi telur. Wulandari et al. (2024) 

menunjukkan bahwa ibu hamil yang mengonsumsi telur ayam rebus mengalami peningkatan 

berat badan lebih tinggi (6,17 kg) dibandingkan kelompok kontrol (4,35 kg), dengan perbedaan 

signifikan (p=0,046). (Fitriana et al., 2021) juga menemukan hubungan positif antara konsumsi 

telur putih dengan estimasi peningkatan berat janin (r=0,959; p<0,001). Penelitian lain oleh 

(Purba, 2020) memperkuat bukti bahwa penambahan telur dalam intervensi gizi bermanfaat 

untuk peningkatan status gizi ibu hamil KEK. 

Namun demikian, belum ada penelitian yang secara spesifik mengevaluasi pengaruh 

konsumsi telur ayam rebus pada ibu hamil dengan KEK di wilayah kerja Puskesmas Cipayung, 

Kabupaten Bekasi. Hal ini peneliti merasa perlu melakukan penelitian mengenai “Pengaruh 

Konsumsi Telur Ayam Ras Rebus terhadap Peningkatan Berat Badan Ibu Hamil dengan 

Kekurangan Energi Kronis (KEK)” di Puskesmas Cipayung, Kecamatan Cikarang Timur, 

Kabupaten Bekasi. 



Jurnal Jurnal Kebidanan Besurek  ISSN : 2527-3689 

   e-ISSN:  2621-4393 

Volume 10 No. 2 Desember 2025: 29-36 Page 31

   

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konsumsi telur ayam ras 

rebus terhadap pertambahan berat badan ibu hamil dengan KEK. Hasil penelitian diharapkan 

dapat menjadi dasar dalam merancang intervensi gizi yang lebih efektif, sekaligus memberikan 

rekomendasi praktis bagi tenaga kesehatan dalam upaya meningkatkan status gizi ibu hamil. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan desain kuasi eksperimen dengan pendekatan one group pretest-

posttest design. Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Cipayung, Kecamatan 

Cikarang Timur, Kabupaten Bekasi, pada bulan Maret hingga Juli 2025. Desain ini dipilih 

untuk mengetahui pengaruh pemberian telur ayam ras rebus terhadap peningkatan berat badan 

ibu hamil dengan Kekurangan Energi Kronis (KEK) melalui perbandingan hasil pengukuran 

sebelum dan sesudah intervensi. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil dengan KEK di wilayah kerja 

Puskesmas Cipayung, dengan jumlah ibu hamil pada periode Januari–Juni 2025 sebanyak 241 

orang. Dari jumlah tersebut terdapat 30 ibu hamil yang mengalami KEK, sehingga populasi 

sekaligus dijadikan sampel penelitian dengan teknik purposive sampling . Kriteria inklusi 

penelitian ini adalah ibu hamil dengan KEK yang tinggal di wilayah kerja Puskesmas Cipayung 

dan bersedia menjadi responden, sedangkan kriteria eksklusi adalah ibu hamil yang memiliki 

alergi atau tidak menyukai telur serta menolak berpartisipasi. 

Telur ayam rebus dipilih sebagai bentuk intervensi karena mampu mempertahankan 

kandungan protein berkualitas tinggi dan mikronutrien esensial tanpa penambahan lemak, 

sehingga lebih efektif dan aman dalam mendukung peningkatan berat badan ibu hamil dan 

pertumbuhan janin. Selain memiliki daya cerna tinggi dan nilai biologis protein optimal, telur 

rebus juga lebih mudah diterima oleh ibu hamil serta aplikatif sebagai intervensi gizi sederhana 

pada kelompok ibu hamil dengan KEK. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah konsumsi telur ayam ras rebus sebanyak tiga 

butir per hari selama 14 hari, sedangkan variabel terikat adalah peningkatan berat badan ibu 

hamil dengan KEK. Instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi untuk memantau 

kepatuhan konsumsi telur ayam rebus serta timbangan digital untuk mengukur berat badan 

responden sebelum dan sesudah intervensi. 

Analisis data dilakukan dalam dua tahap, yaitu analisis univariat dan bivariat. Analisis 

univariat digunakan untuk mendeskripsikan distribusi berat badan responden sebelum dan 

sesudah intervensi yang ditampilkan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, nilai rata-rata, 

standar deviasi, nilai minimum, dan maksimum. Sementara itu, analisis bivariat digunakan 

untuk menguji perbedaan rata-rata berat badan sebelum dan sesudah intervensi. Uji normalitas 

Shapiro-Wilk digunakan untuk menentukan distribusi data. Dilanjutkan dengan uji paired t-

test karena hasil uji normalitas berdistribusi normal. 

HASIL 

Penelitian ini melibatkan 30 ibu hamil dengan Kekurangan Energi Kronis (KEK) yang 

merupakan bagian dari 241 ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Cipayung pada periode 

Januari–Juni 2025. Sampel dipilih menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria 
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inklusi, yaitu ibu hamil dengan KEK yang bersedia mengikuti penelitian. Sebagian besar 

responden berada pada rentang usia produktif dan memiliki variasi paritas serta usia kehamilan. 

Karakteristik berat badan responden dapat dilihat pada Tabel 1. 

Table 1. Distribusi Berat Badan Ibu Hamil dengan KEK  

Berat Badan 
 Nilai Statistik 

Rata-rata  Minimum Maksimum Standar Deviasi 

Sebelum 46,28 34,40 59,40 6,05 

Sesudah 47,33 35,40 60,40 6,008 

 

Sebelum diberikan intervensi rata rata berat badan ibu hamil adalah 46,28 kg. setelah 

diberikan intervensi berupa konsumsi tiga butir telur ayam rebus setiap hari selama 14 hari, 

terjadi peningkatan berat badan pada ibu hamil dengan KEK. Rata-rata berat badan meningkat 

menjadi 47,33 kg. Analisis bivariat menggunakan paired t-test menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan antara berat badan sebelum dan sesudah intervensi dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05). 

Hasil tersebut dapat dilihat pada Tabel 2. 

Table 2. Pengaruh Konsumsi Telur Ayam Ras Rebus terhadap Berat Badan Ibu Hamil dengan KEK 

Berat Badan 
Nilai Statistik 

Mean ±SD Selisih (Kg) p-value 

Sebelum 46,28 ±6,05 
1,05 0,000* 

Sesudah 47,33 ±6,008 

*Keterangan: uji paired t-test, signifikan pada α = 0,05 

 

PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumsi telur ayam ras rebus memberikan pengaruh 

signifikan terhadap peningkatan berat badan ibu hamil dengan Kekurangan Energi Kronis 

(KEK). Rata-rata berat badan responden meningkat sebesar 1,05 kg setelah diberikan intervensi 

berupa konsumsi tiga butir telur rebus setiap hari selama 14 hari, dengan nilai p = 0,000 yang 

menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara berat badan sebelum dan sesudah intervensi. 

Temuan ini menegaskan bahwa pemberian sumber protein hewani sederhana seperti telur dapat 

menjadi salah satu alternatif intervensi gizi yang efektif dan terjangkau untuk mengatasi 

masalah KEK pada ibu hamil. 

Secara fisiologis, peningkatan berat badan pada ibu hamil dipengaruhi oleh keseimbangan 

antara asupan energi dan kebutuhan metabolik selama kehamilan. Protein merupakan salah satu 

makronutrien esensial yang berfungsi sebagai bahan baku pembentukan jaringan tubuh, 

hormon, enzim, serta mendukung pertumbuhan janin. Menurut Kania (2022), kekurangan 

asupan protein pada ibu hamil dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan intrauterin, risiko 

bayi dengan berat badan lahir rendah (BBLR), serta meningkatkan kemungkinan komplikasi 

obstetri. Dalam konteks ini, telur ayam rebus merupakan sumber protein hewani berkualitas 

tinggi yang mengandung asam amino esensial lengkap, sehingga lebih mudah diserap oleh 

tubuh ibu hamil dibandingkan protein nabati. 

Selain protein, telur juga mengandung zat gizi mikro penting seperti zat besi, vitamin B12, 

folat, kolin, zinc, dan selenium. Zat besi berperan dalam pembentukan hemoglobin untuk 
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mencegah anemia, sementara kolin berfungsi dalam perkembangan otak janin. Kandungan gizi 

yang beragam ini menjadikan telur sebagai bahan pangan yang strategis dalam intervensi gizi 

ibu hamil. Hal ini sejalan dengan pendapat Wulandari et al. (2024) yang menemukan bahwa 

konsumsi telur ayam rebus secara rutin dapat meningkatkan berat badan ibu hamil KEK secara 

signifikan. 

Penelitian Fitriana et al. (2021) juga menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat antara 

konsumsi telur dengan peningkatan berat janin. Hasil ini memperkuat dugaan bahwa selain 

meningkatkan berat badan ibu, konsumsi telur juga dapat memberikan dampak positif pada 

status gizi janin. Sementara itu, penelitian Purba (2020) menegaskan bahwa program intervensi 

gizi berbasis pangan lokal, termasuk pemberian telur, terbukti bermanfaat dalam menurunkan 

prevalensi KEK di masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini konsisten dengan penelitian 

sebelumnya dan memberikan bukti tambahan bahwa konsumsi telur dapat digunakan sebagai 

intervensi praktis untuk mengatasi KEK pada ibu hamil. 

Dari perspektif kesehatan masyarakat, hasil penelitian ini memiliki implikasi penting. 

Masalah KEK pada ibu hamil masih menjadi isu serius di Indonesia, termasuk di Kabupaten 

Bekasi yang prevalensinya relatif tinggi (Kemenkes RI, 2023). Intervensi sederhana berupa 

konsumsi telur dapat menjadi bagian dari program Pemberian Makanan Tambahan (PMT) di 

fasilitas kesehatan primer seperti puskesmas. Telur dipilih karena mudah didapatkan, harganya 

terjangkau, dan sebagian besar masyarakat sudah terbiasa mengonsumsinya. Hal ini dapat 

meningkatkan keberterimaan intervensi sekaligus efektivitas program dalam jangka panjang. 

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan. Pertama, desain penelitian yang 

menggunakan one group pretest-posttest tanpa kelompok kontrol membatasi kemampuan 

untuk menyimpulkan hubungan kausal secara lebih kuat, karena peningkatan berat badan 

mungkin juga dipengaruhi oleh faktor lain di luar intervensi, seperti pola makan sehari-hari, 

aktivitas fisik, dan status kesehatan individu. Kedua, periode intervensi relatif singkat (14 hari), 

sehingga belum dapat menggambarkan dampak jangka panjang konsumsi telur terhadap status 

gizi ibu hamil maupun luaran kehamilan. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut dengan desain 

eksperimen yang lebih kuat, periode intervensi lebih panjang, dan melibatkan kelompok 

kontrol sangat diperlukan untuk memperkuat bukti ilmiah ini. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini mendukung teori gizi dan bukti empiris terdahulu 

bahwa konsumsi protein hewani, khususnya telur ayam rebus, berperan penting dalam 

meningkatkan berat badan ibu hamil dengan KEK. Intervensi ini berpotensi diterapkan secara 

luas dalam program kesehatan ibu di tingkat puskesmas maupun posyandu, terutama di daerah 

dengan prevalensi KEK yang masih tinggi. Implementasi intervensi berbasis pangan lokal 

seperti ini tidak hanya bermanfaat dalam menurunkan prevalensi KEK, tetapi juga dapat 

membantu menurunkan angka kematian ibu dan bayi di Indonesia. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh konsumsi telur ayam ras rebus terhadap 

peningkatan berat badan ibu hamil dengan Kekurangan Energi Kronis (KEK) di wilayah kerja 

Puskesmas Cipayung, Kecamatan Cikarang Timur, Kabupaten Bekasi, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan signifikan antara berat badan sebelum dan sesudah intervensi. Rata-

rata berat badan ibu hamil dengan KEK sebelum intervensi adalah 46,28 kg, sedangkan setelah 

intervensi meningkat menjadi 47,33 kg. Hasil uji paired t-test menunjukkan nilai p = 0,000 (p 

< 0,05), yang mengindikasikan adanya pengaruh nyata konsumsi telur ayam ras rebus terhadap 

peningkatan berat badan. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa 

konsumsi telur ayam ras rebus berpengaruh terhadap peningkatan berat badan ibu hamil dengan 

KEK dapat diterima. 
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